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ABSTRAK 
 
 
Masalah dalam tulisan ini adalah apakah ada hubungan kegiatan 
montase dengan kemampuan motorik halus. Sehubugan dengan masalah 
tersebut penelitian bertujuan untuk mengetahui penerapan kegiatan Montase, 
untuk mengetahui pengembangan motorik halus pada anak, dan untuk 
mengetahui hubungan kegiatan montase dengan kemampuan motorik halus 
anak. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
menggambarkan keadaan sesungguhnya. Subyek penelitian ini adalah anak 
didik di Kelompok B1 di TK Alkhairaat Tondo Palu. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kegiatan montase dengan 
kemampan motorik halus anak, telihat dari peningkatan jumlah anak pada 
setiap aspek yang diamati dari seiap minggunya. Kekuatan jari jemari dalam 
menggunting terdapat 3 anak (15%) kategori BSB, ada 6 anak (30%) kategori 
BSH, ada 7 anak (35%) kategori MB, dan 4 anak (20%) kategori BB. 
Selanjutnya, ketepatan menempel,  terdapat 3 anak (14%) kategori BSB, ada 7 
anak (37%) kategori BSB, ada 7 anak (34%) kategori MB, dan ada 3 anak 
kategori BB, dan pada aspek kesesuaian hasil karya, terdapat 3 anak (13%) 
kategori BSB, ada 6 anak (32%) kategori BSH, ada 7 anak (34%) kategori 
MB, dan 4 anak (19%) kategori BB. Kemudian, hasil rekapitulasi hasil 
penelitian terdapat  15% kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 33% 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), ada 34% kategori Mulai 
Berkembang, dan ada 18% kategori Belum Berkembang (BB). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan montase  ada hubungan antara 
kegiatan montase dengan kemampuan motorik halus anak.  
 
Kata kunci : Kegiatan Montase, Kemampuan Motorik Halus 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum pada Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka salah satu bentuk satuan pendidikan dalam kerangka 
sistem Pendidikan Nasional adalah Taman Kanak-kanak. Menurut Peraturan Pemerintah No. 
27 Tahun 1990, tentang Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan 
prasekolah pada jalur pendidikan formal.  
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Berdasarkan observasi awal di Kelompok B1 Taman Kanak-kanak Alkhairaat Tondo 
Palu terdapat anak yang mengalami masalah perkembangan motorik halus anak belum 
berkembang sesui harapan. Sehingga Peneliti memilih kegiatan montase sebagai kegiatan 
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Bagi anak usia Taman Kanak-kanak 
kegiatan ini cukup menarik dan menyenangkan karena melalui montase mereka dapat 
mengungkapkan kegembiraannya dalam suasana bermain kreatif.  
Menurut Sumanto, (2005:91), menyatakan pendapatnya bahwa: 
montase adalah suatu kreasi seni aplikasi yang dibuat dari tempelan guntingan 
gambar atau guntingan foto diatas bidang dasaran gambar. Montase berasal 
dari bahasa Inggris (montage) artinya menempel. Pada awal kehadirannya 
dikenal dalam seni fotografi yang kemudian berpengaruh pada cara karya seni 
dengan menghasilkan kreasi tema-tema baru yang unik.  
 
Perkembangan kemampuan anak akan terlihat jika anak dapat menyelesaikan tugas 
motorik tertentu. Menurut Winda Gunarti, (2010:33), menjelaskan bahwa “Kemampuan 
motorik halus merupakan kemampuan anak untuk melakukan kegiatan yang melibatkan 
koordinasi antara mata, tangan, dan otot-otot kecil pada jari-jari, pergelangan tangan, lengan 
yang digunakan untuk aktivitas seni, seperti menggunting, melukis, dan mewarnai”.  
Salah satu kegiatan yang mengembangkan motorik halus adalah kegiatan montase 
yang di dalamnya terdapat kegiatan menggunting dan menempel. dalam kegiatan 
menggunting anak menggerak-gerakkan gunting mengikuti alur guntingan kertas merupakan 
kegiatan efektif untuk mengasah kemampuan motorik halus. Menempel membuat jari jemari 
anak menjadi lebih terlatih, di TK tersebut pembelajaran untuk mengembangkan motorik 
halus belum optimal sehingga peneliti ingin memberikan pembelajaran baru yang lebih 
menyenangkan untuk anak didik yaitu dengan kegiatan montase. Menurut Sunaryo, 
(2010:59), bahwa:  
Montase merupakan karya lukisan rekatan yang dibuat dengan cara 
menyusun guntingan-guntingan gambar sehingga menciptakan kesatuan 
bentuk yang baru. Dengan demikian untuk membuat montase dibutuhkan 
sejumlah gambar dari media cetak yang dapat digunting dan ditempel. 
Adapun media cetak yang dapat digunakan untuk membuat montase antara 
lain: koran, majalah, buku, tabloid, kalender, dan lain sebagainya.  
 
Selanjutnya, menurut Ahmad Susanto (2011:164), mengungkapkan  bahwa:  
Perkembangan kemampuan gerak halus disebut gerakan halus, bila hanya 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dilakukan otot-otot kecil, 
karena itu tidak begitu memerlukan tenaga. Namun begitu, gerakan halus ini 
memerlukan koordnasi yang cermat. Contoh gerakan halus, yaitu: 
1. Gerakan mengambil sesuatu benda dengan hanya menggunakan ibu jari 
dan telunjuk tangan. 
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2. Gerakan memasukkan benda kecil ke dalam lubang. 
3. Membuat prakarya (menggunting, menempel). 
4. Menggambar, mewarnai, menulis, menghapus. 
5. Merobek kertas kecil-kecil, meremas-remas busa, dan lain-lain. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara kegiatan 
montase dengan kemampuan motorik halus anak. Kemampuan motorik halus anak dapat 
distimulus melalui kegiatan montase yang di dalamnya terdapat beberapa aspek pada 
perkembambangan motorik halus seperti kekuatan jari jemari dalam menggunting, ketepatan 
dalam menempel, serta kesesuaian hasil karya. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini dalah penelitian deskriptif, dengan melakukan pengamatan 
terhadap hubungan kegiatan montase dengan kemampuan motorik halus anak. Aspek-aspek 
yang diamati dalam penelitian ini yaitu, kekuatan jari jemari dalam menggunting, ketepatan 
dalam menempel, dan kesesuaian hasil karya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, 
yaitu kegiatan montase dan kemampuan motorik halus anak. Variabel Y (Motorik Halus) ada 
berhubungan dengan variable X (Kegiatan Montase) sehingga variabel ini dikatakan terikat, 
sedangkan pada X (Kegiatan Montase) tidak dipengaruhi oleh variable Y (Motorik Halus), 
dikatakan variabel bebas. Rumus desain penelitian dari Sujiono, (2009:66) dan dapat 
digambarkan di bawah ini, sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: X : Kegiatan Montase 
   Y : Motorik Halus 
    : Hubungan 
Penelitian ini memilih lokasi pada kelompok B1 TK Alkhairaat Tondo Palu.  Subyek 
penelitian yang diambil oleh peneliti berjumlah 20 orang terdiri dari 11 laki-laki dan 9 
perempuan. Terdaftar  pada Tahun Ajaran 2015-2016. Adapun instrumen yang digunakan 
yaitu: lembar observasi, pedoman wawancara, rubrik penilaian/pengamatan, dan alat dan 
bahan yang digunakan dalam kegiatan montase. teknik pengumpulan data penelitian ini 
yaitu, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah secara 
deskriptif kualitatif dengan rumus persentase, Anas Sudjiono, (1997:40), sebagai berikut:  
    
 
 
 x 100% 
 
X 
 
Y 
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Keterangan :  P = Persentase  
f = Jumlah jawaban dari masing-masing alternatif  
N = Jumlah responden 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Rekapitulasi Kekuatan Jari  Jemari dalam Menggunting 
KATEGORI 
PENGAMATAN MINGGU KE- 
Rata-Rata 
(%) 1 2 3 4 5 6 
F % F % F % F % F % F % 
Berkembang 
Sangat Baik (BSB) 
1 5 2 10 2 10 3 15 5 25 5 25 15 
Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 
3 15 4 20 5 25 7 35 8 40 9 45 30 
Mulai Berkembang 
(MB) 
9 45 8 40 9 45 7 35 5 25 4 20 35 
Belum Berkembang 
(BB) 
7 35 6 30 4 20 3 15 2 10 2 10 20 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 100 
 
Sesuai tabel 1 hasil rekapitulasi dari kemampuan motorik halus dalam aspek kekuatan 
jari jemari dalam menggunting selama enam minggu, terdapat 3 anak (15%) dalam kategori 
BSB, ada 6 anak (30%) dalam kategori BSH, ada 7 anak (35%) dalam kategori MB, dan 4 
anak (20%) dalam kategori BB. 
Tabel 2. Rekapitulasi Ketepatan dalam Menempel 
KATEGORI 
PENGAMATAN MINGGU KE- 
 Rata-Rata 
(%) 1 2 3 4 5 6 
F % F % F % F % F % F % 
Berkembang 
Sangat Baik (BSB) 
1 5 2 10 3 15 3 15 4 20 4 20 14 
Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 
5 25 6 30 7 35 7 35 9 45 10 50 37 
Mulai 
Berkembang (MB) 
8 40 7 35 7 35 8 40 6 30 5 25 34 
Belum 
Berkembang (BB) 
6 30 5 25 3 15 2 10 1 5 1 5 15 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 100 
 
Sesuai tabel 2 rekapiltulasi dari kemampuan motorik halus dalam aspek ketepatan 
dalam menempel selama enam minggu, terdapat 3 anak (14%) dalam kategori SBS, ada 7 
anak (37%) dalam kategori BSH, ada 7 anak (34%) dalam kategori MB, dan 3 anak (15%) 
dalam kategori BB. 
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 Tabel 3. Rekapitulasi Kesesuaian Hasil Karya  
KATEGORI 
PENGAMATAN MINGGU KE- 
 Rata-Rata 
(%) 1 2 3 4 5 6 
F % F % F % F % F % F % 
Berkembang Sangat 
Baik (BSB) 
1 5 2 10 3 15 3 15 4 20 4 20 14 
Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 
4 20 5 25 6 30 8 40 9 45 10 50 35 
Mulai 
Berkembang (MB) 
9 45 8 40 7 35 6 30 5 25 4 20 33 
Belum 
Berkembang (BB) 
6 30 5 25 4 20 3 15 2 10 2 10 18 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 100 
 
Sesuai tabel 3 rekapitulasi dari kemampuan motorik halus dalam aspek kesesuaian 
hasil karya selama enam minggu, terdapat 3 anak (14%) dalam kategori SBS, ada 7 anak 
(35%) dalam kategori BSH, ada 6 anak (33%) dalam kategori MB, dan 4 anak (18%) dalam 
kategori BB. 
Tabel 4. Rekpitulasi Hasil Penelitian 
Kategori 
Kegiatan Montase dan Kemampuan Motorik Halus 
 Rata-Rata 
(%) 
Kekuatan  
Jari Jemari dalam 
Menggunting 
Ketepatan 
dalam 
Menempel 
Kesesuaian  
Hasil Karya  
F % F % F % 
Berkembang Sangat 
Baik (BSB) 
3 15 3 14 3 14 14 
Berkemban Sesuai 
Harapan (BSH) 
6 30 7 37 7 35 34 
Mulai Berkembang 
(MB) 
7 35 7 34 6 33 34 
Belum Berkembang  
(BB) 
4 20 3 15 4 18 18 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
 
Berdasarkan dari tabel 4 rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui dari 20 anak 
didik yang menjadi subjek penelitian pada aspek yang diamati dalam kegiatan montase 
dengan kemampuan motorik halus anak, dalam aspek kekuatan jari jemari dalam 
menggunting, terdapat 3 anak (15%) dalam kategori  BSB, ada 6 anak (30%) dalam kategori 
BSH, ada 7 anak (35%) dalam kategori MB, ada 4 anak (20%) dalam kategori BB. 
Selanjutnya, dari aspek ketepatan dalam menempel, terdapat 3 anak (14%) dalam kategori 
BSB, ada 7 anak (37%) dalam kategori BSH, ada 7 anak (34%) dalam kategori MB, ada 3 
anak (15%) dalam kategori BB. Sedangkan dari aspek kesesuaian hasil karya montase, 
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terdapat 3 anak (14%) dalam kategori BSB, ada 7 anak (35%) dalam kategori BSH, ada 6 
anak (33%) dalam kategori MB, dan 4 anak (18%) dalam kategori BB.  
Kemudian, secara keseluruhan rekapitulasi hasil penelitian terdapat 14% dalam 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 34% dalam kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH), ada 34%  dalam kategori Mulai Berkembang, dan ada 18% dalam kategori 
Belum Berkembang (BB). 
 
PEMBAHASAN 
 Untuk bagian ini akan membahas tentang penelitian kegiatan montase dengan 
kemampuan motorik halus anak, dan hubungan kegiatan motase dengan kemampuan motorik 
halus anak, serta hasil penelitian yang dilakukan pada anak, untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian ini, dikaitkan dengan tiga aspek yang diamati, yang pertama aspek 
kekuatan jari jemari dalam menggunting, yang kedua aspek ketepatan dalam menempel, dan 
yang ketiga aspek kesesuaian hasil karya montase berikut ini penjelasan: 
 
1. Penerapan Kegiatan Montase  
Kegiatan montase sangat menarik dan menyenangkan bagi anak karena anak 
menyukai gambar yang bervariasi dan kegiatan menggunting serta menempel. Melalui 
kegiatan montase anak melatih dalam menggunakan gunting dan menempel gambar dengan 
rapi pada kertas yang telah disediakan, serta anak dapat berkreasi dengan cara menempelkan 
gambar sesuai keinginan. Dalam kegiatan menggunting anak akan menggerak-gerakkan 
gunting. Sehingga ada hubungan antara kegiatan montase terhadap kemampuan motorik 
halus karena dengan kegiatan montase anak dapat melatih  kemampuan motorik halus.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan kegiatan montase dengan 
kemampuan motorik halus anak, yang ditandai dengan bertambahnya jumlah anak dalam 
setiap kategori penilaian pada setiap minggunya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian berhasil dengan baik. Diperkuat juga oleh Susanto dalam  Syakir dan Vera, 
(2012:264), sebagai berikut: 
Montase merupakan sebuah karya yang dibuat dengan cara memotong 
objek-obejk gambar dari berbagai sumber kemudian ditempelkan pada satu 
bidang sehingga menjadi satu kesatuan karya dan tema. Karya montase 
sangat identik dengan guntingan gambar atau biasa juga disebut sebagai 
karya gunting tempel (cut and paste). Karya montase dihasilkan dari 
mengkombinasikan beberapa gambar yang sudah jadi dengan gambar yang 
lainnya menjadi satu-kesatuan yang utuh.  
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Penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa adanya hubungan kegiatan 
montase dengan kemampuan motorik halus anak, yang ditandai dengan bertambahnya 
jumlah anak dalam setiap kategori penilaian pada setiap minggunya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penelitian berhasil dengan baik. 
2. Kemampuan Motorik Halus 
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang perubahan perilaku anak dari kemampuan 
motorik halus dengan tiga aspek serta masing-masing kategori yang telah diamati peneliti 
selama penelitian. Dalam kemampuan motorik halus anak terkait dengan kegiatan montase, 
dapat dilihat dari pencapaian hasil yang berbeda-beda pada setiap anak. Kemampuan motorik 
halus dapat meningkat dan semakin baik jika dilatih dengan kegiatan-kegitan yang dapat 
menstimulus kemampuan motorik anak. Penjelasan di atas diperkuat oleh pendapat Bambang 
Sujiono dkk, (2011:1.14), yaitu: 
Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti kemampuan 
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. 
Oleh karena itu, gerakan ini tidak membutuhkan tenaga, namun gerakan ini 
membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Semakin baiknya 
gerakan motorik halus anak, membuat anak dapat berkreasi, seperti 
menggunting kertas, menggambar, mewarnai, serta menganyam. Namun, 
tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan ini 
pada tahap yang sama.  
 
Selanjutnya, Sumantri (2005:143), bahwa “Motorik Halus adalah pengorganisasian 
penggunaan sekelompok otot-otot seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan 
kecermatan dan koordinasi dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan 
menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu objek”.  
Penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui hubungan antara kemampuan 
motorik halus anak dengan kegiatan montase, dikatakan berhasil karena ditandai dengan 
adanya perubahan dan bertambahnya jumlah anak dalam setiap kategori penilaian dari setiap 
minggunya. Oleh karena itu, ada hubungan yang erat antara kemampuan motorik halus anak 
dengan kegiatan montase.  
a. Kekuatan Jari Jemari dalam Menggunting 
Aspek pertama yang diamati peneliti dalam penelitian ini adalah aspek kekuatan jari 
jemari dalam menggunting pada kegiatan montase. Dari hasil pengamatan selama enam 
minggu penelitian berlangsung serta rekapitulasi hasil pengamatan, menunjukkan bahwa 
adanya hubungan antara kegiatan montase dengan kemampuan motorik halus anak dalam 
aspek kemampuan jari jemari.  
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Kegiatan menggunting membantu perkembangan motorik, latihan keterampilan, 
sikap, dan apresiatif  bagi anak. Keterampilan yang akan didapat oleh anak antara lain; 
keterampilan mengoperasikan alat gunting untuk memotong kertas, keterampilan memotong 
di tempat yang benar, kecermatan mana yang harus dipotong dan mana yang tidak boleh 
dipotong, dan ketahanan mengerjakan memotong dengan waktu yang relatif  lama bagi anak. 
Gambar yang akan digunting oleh anak sudah mempunyai batas yang telah dirancang oleh 
penggambar. Yaitu garis yang membatasi gambar atau kontur bidang. Kegiatan menggunting 
dapat dilakukan dengan cara menggunting di luar objek gambar, agar tidak merusak gambar. 
Penjelasan di atas diperkuat juga oleh, Sumantri, (2005:152), sebagai berikut: 
Menggunting adalah memotong berbagai aneka kertas atau bahan-bahan lain 
dengan mengikuti alur, garis atau bentuk-bentuk tertentu merupakan salah 
satu kegiatan yang mengembangkan motorik halus anak. Koordinasi mata 
dan tangan dapat berkembang melalui kegiatan menggunting. Saat 
menggunting jari jemari anak akan bergerak mengikuti pola bentuk yang 
digunting. 
 
Kemudian, diperkuat juga oleh Suratno, (2005:126), menyatakan bahwa, “Kegiatan 
menggunting membutuhkan keterampilan menggerakkan otot-otot tangan dan jari-jari untuk 
berkoordinasi dalam menggunting sehingga bisa memotong kertas, kain atau yang lain sesuai 
yang diinginkan; seperti menggunting yang berpola, menggunting dan melipat untuk 
membentuk gambar, membentuk pola ataupun yang lain”. 
Selanjutnya, anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) adalah jika anak 
dapat mengunting lebih dari 8 gambar montase. Selanjutnya, anak dengan kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) adalah anak yang dapat menggunting 5-8 gambar 
montase. Sedangkan, anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) adalah jika anak dapat 
menggunting 1-4 gambar montase, dan anak dengan kategori Belum Berkembang (BB) 
adalah anak yang belum dapat menggunting gambar montase. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil pengamatan dari 20 anak, pada aspek kemampuan jari 
jemari mulai dari minggu pertama hingga minggu keenam, terdapat 3 anak (15%) dalam 
kategori BSB, ada 6 anak (30%) dalam kategori BSH, ada 7 anak (35%) dalam kategori MB, 
dan 4 anak (20%) dalam kategori BB. Selanjutnya, gambaran perilaku anak dengan kategori 
BSB, menunjukkan keaktifan dalam mengerjakan tugas dalam membuat karya montasenya, 
dan lebih cepat dan rapi saat menggunting sesuai bentuk pola gambar. Untuk gambaran 
perilaku anak dengan kategori BSH, cenderung anak mampu menggunting dengan rapi 
sesuai bentuk pola gambar montase meskipun belum cepat, tetapi bisa membuat karya 
montase. 
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Selanjutnya, gambaran perilaku yang ditunjukkan anak dengan kategori MB, anak 
cenderung lambat dan berhati-hati saat menggunting gambar montasenya, dan masih perlu 
bimbingan serta arahan guru saat menggunting gambar. Untuk gambaran perilaku anak 
dengan kategori BB, adalah anak yang belum mampu menggunting, terlihat kaku dan belum 
tepat saat memegang gunting. Dan bahkan anak yang belum mau menggunting dan 
menyentuh gambar serta gunting untuk melakukan karya montase. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus 
anak dari aspek kekuatan jari jemari dalam menggunting memiliki hubungan dengan 
kemampuan motorik halus anak. 
b. Ketepatan dalam Menempel 
Selanjutnya, aspek kedua yang akan diamati pada penelitian ini adalah aspek 
kelenturan jari jemari. Dalam hal ini, ketika anak dapat menunjukkan ketepatan dalam 
menempel gambar montase, cenderung tidak kaku saat melakukan aktivitas mengambil suatu 
benda memegang, maupun aktivitas motorik halus lainnya.  
Menempel yang berasal dari kata “Tempel” yang menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Tempel adalah meletakkan sesuatu pada dinding dan sebagainya. Menempel 
merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan 
motorik halus pada anak. Kegiatan menempel adalah salah satu kegiatan yang menarik minat 
anak-anak karena berkaitan dengan meletakkan dan merekatkan sesuatu seuai keinginan 
anak. Penjelasan di atas diperkuat juga oleh, Andang Ismail, (2005:232 ), “Menempel adalah 
aktivitas menyusun benda-benda dan potongan-potongan kertas dan sebagainya, yang 
ditempelkan pada bidang datar dan merupakan kesatuan karya seni”.  
Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil pengamatan dari 20 anak, pada aspek 
ketepatan dalam menempel dimulai dari minggu pertama hingga minggu keenam, terdapat 3 
anak (14%) dalam kategori BSB, ada 7 anak (37%) dalam kategori BSB, ada 7 anak (34%) 
dalam kategori MB, dan ada 3 (15%) anak dalam kategori BB. 
Untuk ketepatan dalam menempel dapat dilihat dari beberapa kategori, yaitu anak 
dengan BSB, jika anak sudah dapat menempel lebih dari 8 gambar montase dengan tepat dan 
tidak kaku. Selanjutnya, anak dengan kategori BSH, jika anak sudah dapat menempel 5-8 
gambar montase dengan tepat dan tidak kaku. Kemudian, anak dengan kategori MB, jika 
anak sudah dapat menempel 1-4 gambar montase dengan tepat dan tidak kaku. Sedangkan, 
anak dengan kategori BB, jika anak belum dapat menempel gambar montase.  
Selanjutnya, gambaran perilaku anak dengan kategori BSB, menunjukkan keakftifan 
saat menempel gambar montasenya, lebih cepat dan rapi saat menempel. Untuk gambaran 
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perilaku anak dengan kategori BSH, anak cenderung teliti saat menempel gambar montase, 
dan posisi gambar yang ditempel tepat, tidak miring, serta penggunaan lem tidak berlebihan. 
Selanjutnya, gambaran perilaku yang ditunjukkan anak dengan kategori MB, anak cenderung 
menempel gambar masih lambat, dan posisi gambar yang ditempel belum tepat dan miring.  
Sedangkan, gambaran perilaku dengan kategori BB, anak belum mampu menempel, 
terlihat kotor akibat penggunaan lem yang berlebihan. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak dari aspek ketepatan dalam menempel 
memiliki hubungan dengan kemampuan motorik halus anak. 
c. Kesesuaian Hasil Karya  
Pada bagian ini akan dijelaskan aspek yang terakhir yang diamati peneliti dalam 
penelitian ini adalah aspek Kesesuaian Hasil Karya. Melalui hasil karya dapat dilihat 
peningkatan kemampuan anak dari setiap minggunya. Dalam hal ini diharapkan anak dapat 
menghasilkan hasil karya sesuai dengan tema yang ditentukan.  
Dalam kamus besar Indonesia (2007:754), “Montase adalah komposisi gambar 
dihasilkan dari mengomposisikan beberapa gambar yang sudah jadi dengan gambar yang 
sudah jadi lainnya”. Penjelasan di atas diperkuat ole pendapat Sunaryo, (2010:59), yang 
menyatakant bahwa:  
montase merupakan karya lukisan rekatan yang dibuat dengan cara menyusun 
guntingan-guntingan gambar sehingga menciptakan kesatuan bentuk yang 
baru. Dengan demikian untuk membuat montase dibutuhkan sejumlah gambar 
dari media cetak yang dapat digunting dan ditempel. Adapun media cetak 
yang dapat digunakan untuk membuat montase antara lain: koran, majalah, 
buku, tabloid, kalender, dan lain sebagainya. 
   
Selanjutnya, penilaian pada aspek kesesuaian hasil karya montase. kesesuaian hasil 
karya dengan kategori BSB adalah jika hasil karya yang dibuat anak rapi dan bersih, letak 
komposisi gambar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sehingga menjadi sebuah tema, 
serta menyelesaikan tepat waktu. Untuk anak dengan kategori BSH adalah jika hasil karya 
anak rapi dan bersih, letak komposisi gambar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Sehingga menjadi sebuah tema, namun tidak tepat waktu. Selanjutnya, anak dengan kategori 
MB, jika hasil karya yang dibuat anak tidak rapi, serta letak komposisi gambar tidak sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya, namun menyesaikan tepat waktu. Sedangkan, anak dengan 
kategori BB, jika anak belum membuat karya montase. 
Selanjutnya, gambaran perilaku anak dengan kategori BSB, menunjukkan keseriusan 
saat membuat karya montase gambar, serta menempelkan komposisi gambar sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Sehingga menghasilkan gambar montase yang rapi dan bersih. 
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Sedangkan, gambaran perilaku anak dengan kategori BSH, anak menunjukkan sikap hati-hati 
saat membuat karya montase, sehingga anak tidak dapat menyesaikan tepat waktu. Untuk 
gambaran perilaku anak dengan kategori MB, anak cenderung masih bertanya pada guru dan 
masih butuh bimbingan guru, dan melihat karya dari teman disampingnya. Sedangkan, 
gambaran perilaku anak dengan kategori BB, anak belum bisa terfokus, serta belum dapat 
membuat karya montase. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil pengamatan dari 20 anak, pada aspek kesesuaian hasil 
karya mulai dari minggu pertama hingga minggu keenam, terdapat 3 anak (13%) dalam 
kategori BSB, ada 7 anak (35%) dalam kategori BSH, ada 6 anak (33%) dalam kategori MB, 
dan 4 anak (18%) dalam kategori BB.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak 
dari aspek kesesuaian hasil karya memiliki hubugan yang erat dengan kegiatan montase, 
karena pada kegiatan montase ini anak melakukan kegiatan menggunting dan menempel. 
 
3. Hubungan Kegiatan Montase dengan Kemampuan Motorik Halus 
Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
adalah kegiatan montase. Melalui kegiatan montase anak menikmati suasana menggunting 
dan menempel gambar, serta dapat berkreasi dan berkarya. Saat berkarya montase 
memerlukan kemampuan jari jemari serta koordinasi mata dan tangan saat menggunting dan 
menempel gambar. Kelenturan jari jemari dan gerakan-gerakan otot-otot kecil dapat 
dikembangkan juga dengan kegiatan montase ini.  
Melalui berkarya anak juga dapat mengeksplorasi kemampuannya, serta dapat 
mengembangkan daya imajinasi, daya khayal, sikap cekatan, telaten dan kreatif. Bagi anak 
kegiatan ini cukup menarik karena melalui berkarya mereka dapat mengungkapkan 
kegembiraannya dalam suasana bermain kreatif. Dalam kegiatan montase terdapat dua jenis 
kegiatan yaitu kegiatan menggunting dan menempel. Berdasarkan pengamatan yang diamati 
peneliti dalam penelitian ini kemampuan motorik halus anak ada peningkatan jumlah anak 
dilihat dari penyelesaian tugas pada tiap minggunya dalam setiap kategori penilaian.  
Selanjutnya, dari hasil pengamatan peneliti dalam penelitian ini berdasarkan tabel 
4.22, diketahui bahwa dari 20 anak didik yang menjadi subjek penelitian pada semua 
kategori aspek yang diamati dalam kegiatan montase dengan kemampuan motorik halus 
anak, terdapat 14% dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 34% dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), ada 34% dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan 
ada 18% dalam kategori Belum Berkembang (BB). 
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Berdasarkan hasil dan penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang erat antara kegiatan montase dengan kemampuan motorik halus anak di 
Kelompok B1 TK Alkhairaat Tondo Palu. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Secara umum, hubungan antara kegiatan montase dengan kemampuan motorik halus 
anak di Kelompok B1 TK Alkhairaat Tondo Palu, dapat disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Kegiatan montase yang dilaksanakan dalam penelitian ini menggunakan gambar 
yang sudah ada. Saat melakukan kegiatan montase, pada minggu pertama terlihat 
masih banyak anak yang masih kaku dalam menggunakan gunting, saat menempel, 
lambat dalam menggunting dan menempel gambar, serta belum mampu membuat 
karya montase. Kemudian pada minggu kedua hingga minggu keenam terlihat 
kemajuan anak dalam membuat karya montase. 
2. Kemampuan motorik halus anak semakin berkembang dari minggu pertama hingga 
minggu keenam. Selain itu, ada tiga aspek yang diamati dalam kemampuan motorik 
halus anak, yaitu aspek kekuatan jari jemari dalam menggunting, aspek ketepatan 
dalam menempel, serta aspek kesesuaian hasil karya dalam menggunting dan 
menempel  dari minggu kedua hingga minggu keenam. 
3. Terbukti ada hubungan antara kegiatan montase dengan kemampuan motorik halus 
anak di Kelompok B1 TK Alkhairaat Tondo Palu, terlihat dari ada peningkatan 
jumlah anak pada setiap aspek yang diamati. 
 
Adapun beberapa saran dalam penelitian ini, sebagai berikut untuk: 
1. Anak, hendaknya memotivasi anak untuk lebih mengasah bakat atau kemampuan 
motorik halusnya. Khususnya dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
kemampuan motorik halusnya, terutama pada kegiatan montase. 
2. Guru Kelompok B1 TK Alkhairaat Tondo Palu, disarankan agar berupaya 
semaksimal mungkin untuk memberikan bimbingan serta motivasi pada anak didik 
agar mampu mengekspresikan diri, berkreasi dan berkarya, dan menggunakan 
berbagai media/bahan menjadi suatu karya seni, menciptakan suasana yang 
menyenangkan pada kegiatan montase agar anak tidak bosan. 
3.  Kepala TK, dapat memberikan dukungan kepada pendidik sebagai pihak yang 
berpengaruh untuk mengembangkan dan mengevaluasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran agar menciptakan strategi pembelajaran sehingga anak 
tidak bosan dalam proses pembelajaran.   
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4. Peneliti Lain, untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan atau 
pertimbangan dalam merancang penelitian yang sama atau berbeda.  
5. Peneliti, dapat mengembangkan pengetahuan untuk menjadi semakin baik lagi, dan 
mengembangkan kemampuan dalam meneliti serta mendapat pengalaman. 
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